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BAB I1JI 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pembiayaan Bekisting Konvensional 

Pcmbiayaan bekisting konvensional mengacu pada satuan - satuan 

bekisting, yang direncanakan llntuI( sebuah obyek tertentu. Pada prinsipnya 

digunakan maksimal 2 hingga 4 kali penglllangan dalam bentuk yang· tidak 

beru~ah dan terganttmg dari bentuk beton yang akan dibuat dan dari seringnya 

penggunaan pengulangan yang diharapkan. Unttlk perhittmgan pembiayaan, perlu 

diperhatikan bahwa kayu balok dapat digunakan 4 hingga 6 kali dan perap..cah 

scaffolding dapat diglmakan berpuluh - puluh kali. Biaya yang tergantung dari 

penggunaan untuk bekisting ini terdiri dari biaya pengulangan dan pemeliharaan.. 

3.2	 Pembiayaan Bekisting Sistem 

Bekisting sistem banyak dipakai untuk bekisting lantai yang dipakai 

berulang kali dalam beritllk bekisting meja dari misalnya 20 hingga 40 m2
/ m~ja 

. dan untuk bekisting dinding yang dipakai berulang kali dari Illisalnya 15 hingga 

35 m2
/ dinding. Bekisting sistem membatasi jumlah biaya langslmg yang terdiri 

dari biaya material, biaya sewa dan Upall tenaga kerja. Khusus untuk bekisting 

sistem, penyewaan dan biaya pengangkutan hartlS benar - benar diperhatikan 

karena akan berpengaruh besar pada ef(,ktifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan 

pembangunan suatu proyek. 
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Gamba." 3.1 

Bekisting untuk balok dan pelat lanlai dengan penopang konvensional yang merupakan konstruksi 

penOplJl1g sederhana. 
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Gamba.' 3.2
 

Bekisting siSlem unluk balok dan pefal lanlai dengan penopang liang baja (panel sIeger sislem)
 

yang memiliki fleksibelitas sangal besar namun memerlukan banyak rangkaian pekerjaan.
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3.3 Harga Satuan Pekcrjaan 

Pada pel11bahasan penelitian perbandingan pel11biayaan dan j~ll11lah 

tenaga kelja bekisting konvensional dan bekisting sistem, harga satuan pekeljaan 

yang ditinjau merllpakan ai1alisis harga bahan, alat dan upah tenaga kelja lIntllk 

membuat satll satllan pekeljaan tertentu. Berdasarkan Analisa Cipta Karya. . 

ditetapkan koefisien penggali untuk bahan material dan upah tenaga kerj"l suatu 

jenis pekeljaan. Alur dari 

Gambar 3.3 berikut ini. 
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Harga Satuan Pekcrjaan 
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Gamhar 3.3 Skellla anal isis harga saluan pekel:iaan. 
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3.4 Pekerjaan Bckisting Halol<- dan Pelat Lantai 

Untllk mcngllitllllg jllllliah panjang bckisting balok dcngan lIkUrall 

tertentu, maka panjang papan bekisting yang diperlllkan dalam I nY' adalall 

31 m / (ukuran balok) m 2'= mi. 

Contoh lIntllk bekisting balok : 

a.	 Untuk bekisting ba 10k dengan lIkuran 40/60 maka perh itungan pan.lang 

bekisting yang dibutllhkan adalah : 1 m3 
/ ( 0,40 x 0,60 ) m2 

= 4,16 m '. 

b.	 Untllk hekisting balok dengan lIkllran 25/40 maka perhitllngan panJang 

be.\.isting yang diblltuhkan adalah : I 111
3 
/( 0,25 x 0,40) m2 = 10m I. 

Untuk menghitung luasan bekistir;g yang diblltllhkan pada Delat lantai 

adalah : (panjang x lebar) = m2
. 

Contoh lIntuk bekisting pelat lantai : 

I.	 lJntuk pelat lantai dcngan panjang = 7,2 m dall kbar = 7,2 m, maka Illasan 

bckisting yang diperolell adalah 7,2 x 7,2 = 51,84 ml
. 

2.	 Untuk mClllenuhi keblltllhan I I1Y' pekeljaan bekisting pelat lantai Illaka Illasan 

yang diperlllkan adalall I m3
/ teba! pelat sehillgg,l I m3

/ 12 cm = 8,34 m2
• 

Untllk pemakaian bahan bekisting konvensional diaslllllsikan 3 kaJi 

penglilangan dan ala! - alat st.:al'folding, discwa sebanyak 1,5 kali Illasall pcltl! 

lantai. Alat bekisting sistem diasumsikan disewa sebanyak 2 kali luasan pelat 

lantai. Agar lebill jelas dapat dilihat contoh gambar - gambar bekisting tcrsebllt 

pada Bab 5 dan Bab (, dalal11 penclitian ini. 

\
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3.5 Pekerjaan Perancah Scaffolding 

Pada pekeljaan pelhasangan dan pembongkaran scaffolding c1ihitllng 

jumlah (komponen) per - unit yang terdiri dari : 

I. Main frame ukllran 170 9an Main f1"ame 90 ( Ladder frame). 

2. Cross brace ukuran 170 dan 90. 

3. Head jack / U -- Head. 

4. Base jack. 

5. Join pin. 

Harga upah tenaga kelja dan mandor untuk kenaikan per lantai ditambah 

10 % dari lantai di bawahnya dikarenakan tingkat kesukaran dalam pemasangan 

maupun pembongkaran. Jumlah tcnaga kelja tiap lantai pada pckeljaan perancah 

scaffolding pada proyek pembangunan Laboratorium Terpadu, dibutuhkaL! tenaga 

ke~ja sebanyak 50 orang. 

Untuk I luasan (unit) scaffolding dibutuhkan tenaga kelja sebanyak 

It~n:-lg<l kelja d<ln 0.,05 mandol' (diaslImsikan dari hasil W'lwancara dengan pihak 

pelaksana proyek) maka untuk 50 tenaga kelja dibutuhkan 2,5 orang mandor. 

Untuk pekel:iaan pcmbongkaran scaffolding dibutuhkan 0,5 dari tcnaga kCI:ia 

pemasangan, maka untuk 50 tcnaga kelja dan 2,5 orang mandor pada saat 

pemasangan menjadi 25 orang tenaga kelja dan 1,25 orang mandor pada saat 

pembongkaran scalTolding (Andi Nina llayatri, 2002). 

... 
,"


